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ABSTRACT

Functional dyspepsia is a health problem commonly encountered by doctors in daily practice. Based on data from
Ummur et al in 2019, the incidence of dyspepsia in Indonesia reached 10 million people and ranked fifth as the
disease with the highest number of inpatient cases. Poor eating habits and anxiety can be the causes of functional
dyspepsia. High school students are one of the groups at risk of developing functional dyspepsia due to their lack
of attention to eating regularity and the risk of anxiety disorders. This study aims to examine the relationship
between eating regularity and anxiety levels with the occurrence of functional dyspepsia in twelfth- grade students
at SMAN 1 Lhokseumawe in the academic year 2023/2024. This research is an analytical study with a cross-
sectional design involving 101 respondents selected through simple random sampling. Eating regularity is
assessed using a validated eating regularity questionnaire, anxiety levels are assessed using the DASS 42, and
functional dyspepsia is assessed using the Rome Criteria IV questionnaire. Data analysis is conducted using the
Chi-square test. The study concludes that there is a significant relationship between eating regularity and anxiety
levels with the occurrence of functional dyspepsia in twelfth-grade students at SMAN 1 Lhokseumawe in the
academic year 2023/2024.
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ABSTRAK

Dispepsia fungsional adalah masalah kesehatan yang sering dijumpai dokter dalam praktik sehari-hari.
Berdasarkan data Ummur dan rekan pada tahun 2019, jumlah kejadian dispepsia di Indonesia mencapai 10 juta
individu dan menempati peringkat kelima sebagai penyakit dengan jumlah pasien rawat inap terbanyak. Kurangnya
keteraturan dalam pola makan dan kecemasan dapat menjadi penyebab terjadinya dispepsia fungsional. Siswa
Sekolah Menengah Atas merupakan salah satu kelompok yang berisiko terkena dispepsia fungsional karena
kurangnya perhatian terhadap keteraturan makan dan risiko gangguan kecemasan. Penelitian ini bertujuan untuk
mengkaji hubungan antara keteraturan makan dan tingkat kecemasan dengan kejadian dispepsia fungsional pada
siswa kelas XII SMAN 1 Lhokseumawe tahun ajaran 2023/2024. Penelitian ini menggunakan desain cross-
sectional dan melibatkan 101 responden yang dipilih dengan metode simple random sampling. Keteraturan makan
dinilai menggunakan kuesioner yang telah divalidasi, sedangkan tingkat kecemasan dinilai menggunakan DASS
42, dan dispepsia fungsional dievaluasi dengan kuesioner Rome Criteria

IV. Analisis data dilakukan dengan uji Chi-square. Kesimpulan dari penelitian ini adalah adanya hubungan yang
signifikan antara keteraturan makan dan tingkat kecemasan dengan kejadian dispepsia fungsional pada siswa kelas
X1l SMAN 1 Lhokseumawe tahun ajaran 2023/2024.

Kata kunci : Dispepsia Fungsional, Keteraturan Makan, Tingkat Ansietas

PENDAHULUAN

Dispepsia merupakan kondisi yang ditandai dengan sensasi nyeri atau tidak nyaman di bagian
atas perut, terutama di daerah ulu hati, serta gejala seperti rasa terbakar, cepat kenyang, dan kembung.
Gejala lainnya meliputi mual, muntah, begah, serdawa, dan rasa penuh di perut. Terdapat dua jenis
dispepsia berdasarkan etiologinya, yaitu organik dan fungsional. Dispepsia organik disebabkan oleh
gangguan organik yang jelas, sedangkan dispepsia fungsional terjadi tanpa adanya kelainan organik
yang dapat ditemukan pada pemeriksaan (1,2).

Prevalensi dispepsia menurut World Health Organization (WHO) tahun 2015 berkisar 13-40%
dari total populasi dalam setiap negara, namun hanya sebagian kecil dari pasien yang mengunjungi pusat
pelayanan primer. Sebagian besar kasus dispepsia fungsional tidak menunjukkan kelainan struktural
pada pemeriksaan endoskopi. Di Asia, prevalensi dispepsia fungsional juga tinggi, yaitu (79,5%) dari
5066 pasien yang menderita dispepsia di Singapura adalah dispepsia fungsional dan (23,8%) dari 2018
orang dewasa yang melakukan pemeriksaan Eosophago Gastro Duodenoskop (EGD) di Taiwan
mengalami dispepsia fungsional (3,4). Berdasarkan data Riskesdas dan Departemen Kesehatan RI tahun
2015, dispepsia merupakan salah satu penyakit yang paling banyak dirawat inap di rumah sakit
Indonesia. Namun, prevalensi dispepsia fungsional secara keseluruhan di Indonesia masih belum
diketahui dengan pasti (5,6).

Faktor-faktor seperti keteraturan makan dan ansietas berperan dalam terjadinya dispepsia
fungsional. Pola makan yang tidak teratur dapat mengakibatkan sekresi asam lambung menjadi tidak
terkontrol. Hal ini dapat menimbulkan erosi pada lambung akibat gesekan antara dinding lambung dan
produksi asam lambung (HCI) akan meningkat. Mengonsumsi makanan dan minuman iritatif seperti
pedas, asam, dan berlemak secara berlebihan juga dapat mempengaruhi timbulnya gejala dispepsia
fungsional. Ansietas dapat meningkatkan produksi asetilkolin yang memicu hipersimpatotonik sistem

pencernaan. Hal ini mengakibatkan gerakan peristaltik lambung dan sekresi asam lambung akan
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meningkat sehingga dinding mukosa lambung dapat mengalami perlukaan dan menimbulkan gejala
nyeri di ulu hati (7,8,9).

Salah satu masalah yang sering timbul pada siswa Sekolah Menengah Atas adalah tidak
teraturnya pola makan karena padatnya aktivitas sehingga siswa sering melupakan waktu makan.
Dispepsia fungsional pada siswa dapat mengganggu kualitas belajar dan produktivitas, serta berpotensi
menyebabkan masalah gizi seperti anemia. Oleh karena itu, penelitian tentang hubungan antara
keteraturan makan dan ansietas dengan kejadian dispepsia fungsional pada siswa kelas X1l SMAN 1
Lhokseumawe menjadi penting untuk dilakukan (10,11,12).

METODE

Penelitian ini bersifat analitik observasional dengan rancangan penelitian cross sectional study.
Penelitian ini menganalisis hubungan antara keteraturan makan dan tingkat ansietas dengan kejadian
dispepsia fungsional pada siswa kelas XII SMAN 1 Lhokseumawe.

Teknik pengambilan sampel menggunakan teknik simple random sampling yaitu pengambilan
anggota sampel dari populasi dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada dalam
populasi tersebut. Besar sampel penelitian adalah 101 responden yang memenuhi kriteria inklusi dan
eksklusi. Alat ukur penelitian ini yaitu dengan menggunakan lembar identitas, kuesioner keteraturan
makan, DASS 42 (Depression Anxiety Stress Scale), dan kuesioner Dispepsia Fungsional Rome Criteria
Iv.

Analisis data dilakukan secara univariat dan bivariat. Analisis univariat menggambarkan
distribusi karakteristik, keteraturan makan, tingkat ansietas, dan kejadian dispepsia fungsional. Analisis
bivariat dilakukan dengan menggunakan uji Chi-square untuk menentukan tingkat kemaknaan

hubungan antara keteraturan makan dan tingkat ansietas dengan kejadian dispepsia fungsional.

HASIL
Data penelitian ini bersumber dari data primer yang dikumpulkan secara langsung oleh peneliti
dari siswa kelas XII Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Lhokseumawe pada tahun ajaran 2023/2024
melalui kuesioner. Jumlah sampel penelitian adalah 101 siswa yang memenuhi kriteria inklusi dan

eksklusi serta telah memberikan persetujuan untuk menjadi sampel penelitian ini.

Hasil analisis univariat menunjukkan gambaran karakteristik siswa kelas XII SMAN 1
Lhokseumawe pada tahun ajaran 2023/2024, yang meliputi usia, jenis kelamin, dan indeks massa tubuh
(IMT). Selain itu, juga disajikan gambaran mengenai keteraturan makan, tingkat ansietas, dan kejadian

dispepsia fungsional.
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Tabel 1 Gambaran Karakteristik

Karakteristik Frekuensi (n) Persentase (%)
Usia
17 81 80.2
18 20 20.9
Jenis Kelamin
Laki-laki 49 48.5
Perempuan 52 51.5
Indeks Massa Tubuh
Underweight 10 9.9
Normal 86 85,1
Overweight 5 5.0
Total 101 100,0

Tabel 2 Gambaran Keteraturan Makan, Tingkat ansietas, dan Kejadian Dispepsia Fungsional

Frekuensi (N) Persentase (%)
Keteraturan  Baik 77 76,2
Makan Kurang Baik 24 23,8
Tingkat Normal 20 19.8
Ansietas Ringan 9 8.9
Sedang 28 27.7
Berat 21 20.8
Sangat Berat 23 22.8
Kejadian Dispepsia 63 62.4
Dispepsia Positif
Fungsional Dispepsia 38 37.6
Negatif

Analisis bivariat mengungkapkan hubungan antara keteraturan makan dengan kejadian

dispepsia fungsional, serta antara tingkat ansietas dengan kejadian dispepsia fungsional.
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Tabel 3 Hubungan Keteraturan Makan dan Tingkat ansietas dengan

Kejadian Dispepsia Fungsional

Kejadian Dispepsia Fungsional

Variabel Positif Negatif P-Value OR
N % N %
Keteraturan Makan 0.002*  9.659
Baik 41 532% 36 46.8%
Kurang Baik 22 97.1% 2 8.3%
Tingkat Ansietas 0.000*
Normal 4 20% 16 80%

Ringan 5 55.6% 4 44.4%
Sedang 23 82.1% 5 17.9%
Berat 15 71.4% 6 28.6%
Sangat Berat 16 69.6% 7 30.4%

Hasil uji Chi-square menunjukkan hubungan yang bermakna antara keteraturan makan dan
kejadian dispepsia fungsional (p < 0,05), dengan nilai odds ratio (OR) sebesar 9,659. Begitu juga dengan
tingkat ansietas, yang juga memiliki hubungan yang bermakna dengan kejadian dispepsia fungsional (p
< 0,05).

PEMBAHASAN
Sebagian besar siswa kelas XII SMAN 1 Lhokseumawe pada tahun ajaran 2023/2024 memiliki

keteraturan makan yang baik, dengan persentase sebesar 76,2%. Faktor-faktor internal dan eksternal
seperti kebutuhan fisiologis, nafsu makan, preferensi makanan, dan budaya pemilihan makanan dapat
memengaruhi keteraturan makan seseorang. Keteraturan makan yang baik meliputi pemilihan jenis
makanan yang sesuai, frekuensi makan yang teratur, dan menghindari konsumsi makanan iritatif.
Penelitian lain menunjukkan variasi dalam keteraturan makan pada populasi siswa, nhamun hasilnya
tidak selalu sejalan (13-19).

Tingkat ansietas siswa kelas XII SMAN 1 Lhokseumawe didominasi oleh tingkat ansietas
sedang, yang mencapai persentase 27,7%. Ansietas pada remaja sering kali timbul akibat tekanan dalam
menghadapi ujian dan persaingan untuk masuk perguruan tinggi. Namun, kemampuan kognitif yang
berkembang dapat membantu siswa mengelola ansietas dengan baik. Hasil penelitian ini berbeda dengan
penelitian lain yang menunjukkan tingkat ansietas yang beragam pada populasi siswa, tergantung pada
faktor-faktor individu dan konteks sosial (20-31).

Dispepsia fungsional merupakan masalah umum pada siswa kelas X1l SMAN 1 Lhokseumawe,
dengan persentase 62,4%. Gangguan ansietas dapat berkontribusi pada terjadinya dispepsia fungsional

melalui mekanisme neuroendokrin yang mempengaruhi sistem gastrointestinal.
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Keluhan dispepsia dapat memengaruhi kualitas hidup siswa, terutama dalam hal produktivitas dan
konsentrasi belajar. Meskipun prevalensi dispepsia fungsional tinggi, hasil penelitian ini tidak selalu
sejalan dengan temuan penelitian lain yang menunjukkan variasi dalam kejadian dispepsia pada populasi
yang berbeda (32-35).

Analisis bivariat menunjukkan adanya hubungan antara keteraturan makan dan kejadian
dispepsia fungsional, serta antara tingkat ansietas dan kejadian dispepsia fungsional. Siswa dengan
keteraturan makan kurang baik cenderung memiliki risiko kejadian dispepsia fungsional yang lebih
tinggi. Begitu pula dengan siswa yang memiliki tingkat ansietas yang lebih tinggi, mereka cenderung
memiliki risiko yang lebih besar untuk mengalami dispepsia fungsional. Ketidakteraturan makan seperti
kebiasaan makan buruk, tergesa-gesa, dan jadwal yang tidak teratur dapat menyebabkan lambung sulit
untuk mengenali waktu makan sehingga produksi asam lambung menjadi tidak terkontrol. Jika barier
lambung telah rusak, maka suasana yang sangat asam di lambung dapat mengiritasi dinding lambung.
Gangguan ansietas memimbulkan keluhan dispepsia fungsional karena dapat merangsang produksi
hormon kortisol pada korteks adrenal. Hormon kortisol akan merangsang produksi asam lambung serta
menghambat produksi prostaglandin yang bersifat protektif bagi lambung. Hal ini akan mengakibatkan

lambung mudah terluka dan menimbulkan gejala dispepsia fungsional (36-43).

KESIMPULAN DAN SARAN
Hasil penelitian menunjukkan mayoritas siswa kelas XII SMAN 1 Lhokseumawe pada tahun
ajaran 2023/2024 memiliki keteraturan makan yang baik. Sementara itu, sebagian besar dari mereka
juga mengalami tingkat ansietas yang tergolong sedang. Lebih lanjut, mayoritas siswa juga dilaporkan
mengalami dispepsia fungsional. Analisis menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara

keteraturan makan, tingkat ansietas, dan kejadian dispepsia fungsional pada siswa tersebut.

Dari hasil penelitian ini, disampaikan beberapa saran untuk penelitian berikutnya. Para peneliti
diharapkan dapat menggunakan temuan ini sebagai referensi untuk penelitian lanjutan, terutama dalam
menjelajahi faktor-faktor lain yang mungkin memengaruhi dispepsia fungsional, seperti tingkat stres.
Metode wawancara terpimpin juga diusulkan untuk memastikan pemahaman yang tepat dari responden
terhadap pertanyaan. Selain itu, perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai hubungan antara

pengetahuan dan perilaku pencegahan dispepsia fungsional.
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